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Abstract 
The purpose of this research is investigate the influence of the availability of a source of 
learning to learning outcomes of economic students grade X IPS SMA N 1 Sui Raya 
Kabupaten  Kubu Raya. This research describe the relationship between two variables 
(interralationship studies).This study shows that the availability of a source of learning the 
subjects economic grade  X  lPS  at school is considered to be good, which amounted to 
74,24 %.Because its use less optimal either by students or by economic teachers, so that the 
result of student learning is still classified as less than good. Criteria minimum score for 
economic is 75. The percentage of students who has not reached criteria minimum at least 
up to 55,66 % with an average of 59,12 value. The results of the study in statistics show 
finally, only 0.4 % influence the availability of a source of learning to learning outcomes, 
while 99,6 % influenced other variables. This meant that there was no influence the 
availability of a source of learning to learning outcomes of economic student of grade  X IPS 
SMA 1 Sui Raya Kubu Raya.  
Keywords: Availability, Source of Learning, Learning Outcome
 
    Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan seorang individu 
bahkan bagi sebuah bangsa dan negara. 
Melalui pendidikan, sumber daya manusia 
suatu negara akan menjadi lebih berkualitas 
dan siap menghadapi segala permasalahan 
yang ada. Pendidikan adalah sebuah usaha 
yang di lakukan secara sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 
membangun kepribadian, pengendalian diri, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan Negara (Undang-undang No 23 Tahun 
2003). Dalam dunia pendidikan, kegiatan 
pembelajaran tentunya tidak dapat dipisahkan 
untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu 
sendiri. Kegiatan pembelajaran yang baik 
haruslah ditunjang dengan berbagai sumber 
belajar yang diperlukan. Sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh 
peserta didik untuk mempelajari bahan dan 
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Sumber belajar disini meliputi, 
orang, alat dan bahan, aktivitas, dan 
lingkungan (Wina, 2010: 228).  
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    Kemudahan dalam mengakses sumber 
belajar dapat mendukung proses pembelajaran 
di sekolah. Sumber belajar mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik (Marlina, 2014 : 10). 
Dengan tersedianya sumber belajar, 
diharapkan peserta didik dapat menggali 
informasi mengenai materi pelajaran, dalam 
hal ini pelajaran ekonomi. Selain itu, 
ketersediaan sumber belajar juga diharapkan 
akan mendorong kemampuan peserta didik 
dalam memahami isi pembelajaran yang dapat 
dikukur dengan melihat hasil belajar peserta 
didik. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta 
didik, hasil belajar merupakan berakhirnya 
pengajaran dari puncak proses belajar (Dimyati 
dan Mudjiono, 2006: 3-4).  
    Berdasarkan hasil pra riset ketersediaan 
sumber belajar untuk mata pelajaran ekonomi 
kelas X IPS di SMA N 1 Sui Raya termasuk 
dalam kategori baik baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas. Keadaan sumber belajar yang 
digunakan saat pelajaran ekonomi kelas X 
SMA N 1 Sui Raya Kabupaten Kubu Raya 
yang terdiri dari guru, perpustakaan, buku 
paket ekonomi dan proyektor. Guru ekonomi 
kelas X IPS berjumlah dua orang yang yang 
pembagian tugas mengajarnya satu guru 
mengajar dua kelas yaitu kelas X IPS 1 dan 2 
dan satu guru mengajar tiga kelas yaitu kelas X 
IPS 3, 4 dan 5. Perpustakaan yang berjumlah 1 
unit atau ruang dikelola oleh dua orang petugas 
perpustakaan. Fasilitas yang ada di dalam 
perpustakaan adalah meja yang digunakan 
untuk membaca serta berbagai buku, 
khususnya buku paket ekonomi dan buku lain 
yang terkait dengan pelajaran ekonomi. 
Kondisi gedung perpustakaan dalam keadaan 
baik namun saat observasi ruang perpustakaan 
digunakan sebagai ruang belajar kelas XI IPA 
5 karena adanya renovasi gedung sekolah dan 
ruang kelas. Buku paket kelas X jumlah secara 
keseluruhan adalah 180 buah buku. 100 buku 
dipegang oleh guru untuk dipinjamkan kepada 
peserta didik hanya saat pelajaran. 80 buku 
disimpan di perpustakaan. Proyektor yang 
digunakan untuk pelajaran ekonomi berjumlah 
satu buah dan hanya dipegang oleh satu guru 
ekonomi. Digunakan secara bergantian oleh 
dua orang guru ekonomi, namun jika waktu 
pelajaran bersamaan biasanya salah satu guru 
akan meminjam dengan guru lain. Sedangkan 
untuk jaringan internet di sekolah tidak dapat 
digunakan oleh peserta didik karena 
jangkauannya tidak sampai ke kelas.  Namun 
hasil belajar siswa yang dilihat dari nilai rata-
rata ulangan harian ekonomi diketahui bahwa 
lebih banyak siswa yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan yakni 75. Sebanyak 81 siswa dari 
143 siswa kelas X IPS yang nilai rata-rata 
ulangan ekonominya berada di bawah KKM.  
 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Ulangan Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas  X IPS 
SMA N 1 Sui Raya Kab. Kubu Raya Semester Ganjil T.A. 2016/2017 
Kelas Jumlah Siswa Tuntas Belum Tuntas 
≥75 % <75 % 
X IPS 1 27 15 56% 12  44% 
X IPS 2 26 6 23% 20 77% 
X IPS 3 26 15 58% 11 42% 
X IPS 4 26 25 96% 1 4% 
X IPS 5 38 1 3% 37 97% 
Jumlah 143 62 43% 81 57% 
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Tabel di atas menunjukkan persentase 
ketuntasan nilai rata-rata ulangan siswa kelas 
X IPS SMA N 1 Sui Raya Kab. Kubu Raya 
yang terdiri dari lima kelas. Dari tabel tersebut 
dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa 
belum optimal. Hanya 62 orang siswa dari 143 
siswa yang memiliki nilai sama atau di atas 75. 
Persentase nilai rata-rata ulangan harian 
ekonomi siswa yang tuntas pada kelas X IPS 1 
adalah sebesar 56%, kelas X IPS 2 adalah 
sebesar 23%, kelas X IPS 3 adalah sebesar 
58%, kelas X IPS 4 adalah 96% dan kelas X 
IPS 5 adalah sebesar 3%. Dapat disimpulkan 
bahwa kelas X IPS 4 mempunyai persentase 
nilai rata-rata ulangan harian ekonomi yang 
tuntas paling tinggi dibanding kelas lainnya. 
Meskipun demikian secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa persentase nilai rata-rata 
ulangan harian siswa yang tidak tuntas lebih 
besar yakni sebesar 57%, dibandingkan dengan 
yang tuntas atau sudah mencapai KKM yakni 
sebesar 43%. Oleh karena itu, maka peneliti 
merasa perlu untuk melakukan penelitian 
terhadap siswa kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya 
tahun ajaran 2016/2017 untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara ketersediaan sumber belajar terhadap 
hasil belajar siswa kelas X IPS SMA N 1 Sui 
Raya Kabupaten Kubu Raya.  
    Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas, 
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 
pengaruh ketersediaan sumber belajar terhadap 
hasil belajar ekonomi. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara ketersediaan 
sumber belajar terhadap hasil belajar siswa 
kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya Kabupaten 
Kubu Raya.  
 
METODE PENELITIAN  
    Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif yang berarti prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/ 
objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya (Hadari Nawawi, 2012: 
67), dengan bentuk penelitian studi hubungan 
(intterelationship studies). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPS SMA N 
1 Sui Raya yakni sebanyak 143 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 
1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS 4 dan X IPS 5 yang 
jumlah sampel dibagi secara proposional dari 
tiap kelas. Siswa sebagai responden dipilih 
secara arisan ketika uji validitas angket. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung, komunikasi 
langsung dan studi dokumenter. Instrumen 
penelitian berupa angket penelitian yang sudah 
diuji validitas. Adapun kaidah pengujian yang 
digunakan dalam uji validitas adalah jika r 
hitung ≥ r tabel, maka item dinyatakan valid. 
Namun jika r hitung < r tabel, maka item 
dinyatakan tidak valid. Jumlah responden 
sebanyak 30 orang, maka r tabelnya adalah  
 
sebesar 0,361. Dari 30 item angket yang diuji 
validitasnya terdapat 10 item yang valid dan 20 
item tidak valid sehingga dilakukan perbaikan 
instrumen angket, pedoman wawancara dan 
dokumen. Setelah instrumen angket diperbaiki 
dan dinyatakan valid sebanyak 20 item dan 
mewakili semua indikator yang diteliti maka 
dilakukan uji reliabilitas angket. Berdasarkan 
hasil uji coba angket penelitian yang dilakukan 
di SMA N 1 Sui Raya diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reabilitas angket tergolong dapat 
diterima dengan koefisien reabilitas sebesar 
0,717.  Terdapat dua hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini yakni hipotesis nol dan 
hipotesis alternatif. Adapun penjelasannya 
antara lain : Ho (Hipotesis Nol) “Tidak 
terdapat pengaruh ketersediaan sumber belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X 
IPS SMA N 1 Sui Raya”. Ha (Hipotesis 
Alternatif) “Terdapat pengaruh ketersediaan 
sumber belajar terhadap hasil belajar ekonomi 
siswa kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya”. 
       Adapun langkah yang dilakukan untuk 
menguji hipotesis tersebut dapat dilakukan 
dengan uji t untuk menghitung signifikansi 
hubungan antara variabel X (bebas) dan 
variabel Y (terikat) serta menghitung koefisien 
determinasi (R2) untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
     Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
alat pengumpulan data yaitu berupa angket, 
maka disusunlah langkah-langkah penyajian 
data. Angket disebarkan kepada siswa kelas X 
IPS SMA N 1 Sui Raya sebanyak 106 
responden yang peneliti ambil  sebagai sampel 
dalam penelitian ini. Setelah diperoleh data 
yang dikumpulkan dari responden, selanjutnya 
jawaban responden yang berbentuk data 
kualitatif kemudian ditransformasikan ke 
dalam bentuk data kuantitatif. Setelah data 
tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk 
data kuantitatif, maka data tersebut dianalisis 
per indikator dan hasilnya dinyatakan dalam 
bentuk persentase. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menentukan besarnya 
persentase tersebut adalah sebagai berikut:  
𝑋% =
𝑛
𝑁 
× 100%  ......................... (1)  
Adapun jumlah skor maksimal per ittem yakni 
4, jumlah responden sebanyak 106 siswa dan 
jumlah item soal angket sumber belajar 
sebanyak 20 item. Dengan demikian untuk 
jumlah skor ideal sumber belajar adalah 
sebesar 8480. Sedangkan skor aktual yang 
didapat untuk variabel sumber belajar adalah 
sebesar 6296, maka persentase hasil penelitian 
angket sumber belajar adalah sebagai berikut: 
% =  
6296
8480
× 100 =  74,24%  .................... (2)  
Dari hasil persentase tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa ketersediaan sumber belajar 
mata pelajaran ekonomi di kelas X IPS SMA N 
1 Sui Raya tergolong baik.  
    Berdasarkan dokumen  yang berkaitan 
dengan hasil belajar siswa, yakni daftar nilai 
rata-rata ulangan harian ekonomi siswa kelas X 
IPS, terdapat 47 dari 106 siswa yang nilainya 
tuntas dan 59 siswa nilainya tidak tuntas. Jika 
dipersentasekan terdapat 44,34% siswa yang 
tuntas atau mencapai KKM yang ditetapkan 
sedangkan 55,66% siswa tidak tuntas karena 
tidak mencapai KKM. Nilai rata-rata siswa 
yang berada di bawah KKM pada masing-
masing kelas yaitu kelas X IPS 1 adalah 70,17 
, kelas X IPS 2 adalah 55,75 , kelas X IPS 3 
adalah 73,10 , kelas X IPS 4 adalah 73,75 dan 
X IPS 5 adalah 52,81. Sedangkan nilai rata-rata 
siswa yang berada di bawah KKM untuk 
seluruh kelas adalah sebesar 59,12.  
    Setelah diperoleh data mengenai sumber 
belajar dan hasil belajar siswa, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengolahan data 
untuk mengetahui pengaruh ketersediaan 
sumber belajar terhadap hasil belajar ekonomi 
siswa kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya, Kab. 
Kubu Raya. Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan 
dalam penelitian dapat dikatakan cukup baik 
dan dapat diandalkan sehingga dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alfa Croncbach dengan bantuan 
program SPSS versi 16.0. Untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas suatu instrumen dapat 
dinilai dari nilai alfa croncbach nya. 
Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 
adalah baik (Sekaran dalam Priyanto, 2014: 
64).  
    Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut 
diperoleh nilai alpha untuk angket sumber 
belajar sebesar 0,717 , maka nilai alpha 
instrumen di atas 0,7 tergolong dapat diterima.  
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian dikatakan reliabel 
dan layak digunakan untuk pengumpulan data.  
    Untuk mengetahui pengaruh ketersediaan 
sumber belajar terhadap hasil belajar mata 
pelajaran eknomi siswa kelas X IPS, analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan uji 
regresi linier dengan bantuan program SPSS 
versi 16.0. Adapun hasil analisi regresi linier 
sederhana dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Liniear Sederhana 
      
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dimasukkan ke 
dalam persamaan sebagai berikut:  
𝑌′ = a + bX    ...................... (3)  
𝑌′ = 77,673 + (-0,206 X )      ...................... (4)  
Adapun maksud dari persamaan regresi 
tersebut adalah sebagai berikut : (1) Nilai 
konstanta (a) sebesar 77,673 dapat diartikan 
jika sumber belajar bernilai 0 maka hasil 
belajar siswa bernilai 77,673 dan (2) Nilai  
 
 
koefisien regresi hasil belajar bernilai negatif 
yakni -0,206 dapat diartikan bahwa setiap 
terjadi kenaikan sebesar 1 unit variabel x 
(variabel sumber belajar) maka akan diikuti 
penurunan rata-rata variabel y (variabel hasil 
belajar) sebesar 0,206.  
    Untuk menentukan seberapa besar pengaruh 
antara variabel bebas (X)terhadap variabel 
terikat (Y) dapat ditunjukan oleh besarnya 
koefesien determinasi (r2). Hasil perhitungan 
koefesien determinasi dengan bantuan 
program SPSS Versi 16.0 dapat dilihat pada 
tabel berikut.
Tabel 3. Output Nilai Koefisien Determinasi Variabel Sumber Belajar dan Hasil Belajar 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R square) sebesar 0,004. 
Nilai koefisien determinasi ini kemudian 
diubah ke dalam bentuk persen yang 
menunjukkan besarnya persentase sumbangan 
pengaruh variabel sumber belajar (X) terhadap 
variabel hasil belajar (Y). Dengan demikian 
besarnya persentase pengaruh variabel sumber 
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa 
kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya Kab. Kubu 
Raya adalah sebesar 0,4%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi variabel lain.   
    Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara melakukan uji t dan mencari nilai 
koefisien determinan (R2). Uji t dilakukan 
untuk mengetahui apakah variabel sumber 
belajar sebagai variabel independen 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel hasil belajar sebagai variabel 
dependen. Adapun langkah-langkah pengujian 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.673 17.926  4.333 .000 
SumberBelajar -.206 .340 -.059 -.605 .546 
a. Dependent Variable: HasilBelajar    
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .059a .004 -.006 14.084 .696 
a. Predictors: (Constant), SumberBelajar   
b. Dependent Variable: HasilBelajar   
6 
 
hipotesis antara lain: (1) Merumuskan 
hipotesis, Ho : tidak terdapat pengaruh 
ketersediaan sumber belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi siswa kelas X IPS SMA N 1 
Sui Raya Kab. Kubu Raya. Ha : terdapat 
pengaruh ketersediaan sumber belajar terhadap 
hasil belajar ekonomi siswa kelas X IPS SMA 
N 1 Sui Raya Kab. Kubu Raya, (2) 
Menentukan nilai t hitung dan signifikansi. 
Berdasarkan tabel 4.26 diperoleh t hitung 
sebesar -0,605 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,546, (3) Menentukan t tabel. t tabel 
dicari dengan melihat tabel statistik dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,005/2 = 0,025 
dengan derajat kebebasan df = n-2 atau 106-2 
= 104, sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 
1,983. Karena nilai t hitung (-0,605) lebih kecil 
dari t tabel (1,983) serta nilai signifikansi 0,552 
> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Dengan demikian, dapat peneliti simpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh ketersediaan 
sumber belajar terhadap hasil belajar ekonomi 
siswa kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya Kab. 
Kubu Raya. 
Pembahasan Penelitian  
    Variabel sumber belajar ekonomi siswa 
kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan persentase 
sebesar 74,24% dan termasuk ke dalam 
kategori baik. Adapun sumber belajar dapat 
dilihat dari masing-masing indikator yang 
meliputi pesan (75,60%), orang (73%) , bahan 
(75,41%), alat (81,45%), teknik (74,10%) dan 
lingkungan (69,15%). Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh AECT, “sumber belajar 
merupakan segala sesuatu yang digunakan oleh 
siswa dalam belajar baik secara terpisah 
maupun secara terkombinasi, sehingga 
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 
belajarnya” (dalam Daryanto, 2010: 60-61).  
    Hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa 
kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya Kab. Kubu 
Raya berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 44,34% nilai siswa telah 
tuntas atau mencapai bahkan melebihi KKM 
yang telah ditetapkan yaitu 75. Hal ini 
tergolong lebih rendah dari pada persentase 
nilai siswa yang tidak tuntas atau belum 
mencapai KKM. Ada 55,66% siswa yang 
nilainya tidak tuntas. Hal ini menunjukkan 
bahwa lebih banyak jumlah siswa yang 
nilainya tidak mencapai KKM dibandingkan 
jumlah siswa yang nilainya telah mencapai 
KKM. Nilai rata-rata siswa yang berada di 
bawah KKM pada masing-masing kelas yaitu 
kelas X IPS 1 adalah 70,17 , kelas X IPS 2 
adalah 55,75 , kelas X IPS 3 adalah 73,10 , 
kelas X IPS 4 adalah 73,75 dan X IPS 5 adalah 
52,81. Sedangkan nilai rata-rata siswa yang 
berada di bawah KKM untuk seluruh kelas 
adalah sebesar 59,12.  
     Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh 
positif antara sumber belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi siswa kelas X IPS SMA N 1 
Sui Raya Kab. Kubu Raya. Hal ini dibuktikan 
dari nilai t hitung < t tabel, di mana nilai t 
hitung adalah sebesar -0,605 dan nilai t tabel 
adalah sebesar 1,983. Dengan demikian maka 
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara variabel ketersediaan sumber belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X 
IPS SMA N 1 Sui Raya Kab. Kubu Raya. Hal 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Dimyati (2013: 249) yang menyatakan bahwa, 
“tidak berarti lengkapnya sarana dan prasarana 
belajar menentukan jaminan terselenggaranya 
proses belajar yang baik jika tidak 
dimanfaatkan dengan baik”. Salah satu 
penyebabnya  karena siswa kurang 
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia. 
Hal ini dapat kita lihat pada hasil penelitian di 
item ke 17 di mana terdapat 73 siswa 
(68,86792%) menyatakan hanya kadang-
kadang meminjam buku pelajaran ekonomi di 
perpustakaan untuk belajar. Selain itu menurut 
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
menyatakan bahwa guru sudah menggunakan 
video pembelajaran sebagai bahan belajar dan 
proyektor sebagai alat belajar saat pelajaran 
ekonomi. Siswa memang merasa lebih senang 
belajar menggunakan kedua sumber belajar 
tersebut namun jika ditanya mengenai 
pelajaran yang telah dijelaskan siswa masih 
tidak paham. Hal ini berarti siswa tidak 
memanfaatkan sumber belajar berupa video 
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pembelajaran tersebut untuk memahami materi 
pelajaran.   
    Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, besarnya koefisien determinasi (R2) 
adalah sebesar 0,004 di mana nilai R2 
menunjukkan besarnya sumbangan pengaruh 
variabel sumber belajar terhadap hasil belajar 
adalah sebesar 0,4% sedangkan 99,6% 
dipengaruhi variabel lain. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
    Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang peneliti lakukan, maka dapar ditarik 
kesimpulan bahwa secara umum ketersediaan 
sumber belajar mata pelajaran ekonomi siswa 
kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya Kabupaten 
Kubu Raya tergolong baik dari segi jenis dan 
jumlahnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
persentase ketersediaan sumber belajar yakni 
sebesar 74,24% . Secara umum hasil belajar 
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IPS 
SMA N 1 Sui Raya Kabupaten Kubu Raya 
tergolong masih rendah atau karena jumlah 
siswa yang nilainya mencapai KKM lebih 
sedikit dibandingkan jumlah siswa yang 
nilainya tidak mencapai KKM. Pada mata 
pelajaran KKM yang ditetapkan adalah 75. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase jumlah siswa 
yang tuntas hanya sebesar 44,34% sedangkan 
pesentase jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebesar 55,66%  dengan nilai rata-rata 
siswa yang berada di bawah KKM untuk 
seluruh kelas adalah sebesar 59,12. Tidak 
terdapat pengaruh ketersediaan sumber belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X 
IPS SMA N 1 Sui Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung 
sebesar -0,605 dan tabel sebesar 1,983 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 5%. Apabila 
dibandingkan, maka t hitung lebih kecil 
daripada t tabel dimana Ho diterima dan Ha 
ditolak sehingga dapat disimpulkan tidak 
terdapat pengaruh ketersediaan sumber belajar 
terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS SMA 
N 1 Sui Raya Kabupaten Kubu Raya. Dari hasil 
perhitungan analisis regresi liniear sederhana 
diperoleh persamaan  𝑌′ = 77,673 + (-0,206 
X), yang berarti nilai konstanta (a) sebesar 
77,673 dapat diartikan jika sumber belajar 
bernilai 0 maka hasil belajar siswa bernilai 
77,673. Apabila nilai koefisien regresi sumber 
belajar bernilai negatif yakni -0,206) dapat 
diartikan setiap terjadi kenaikan 1 unit variabel 
x (sumber belajar) maka akan diikuti 
penurunan rata-rata variabel y (hasil belajar) 
sebesar 0,206). Adapun besarnya pengaruh 
ketersediaan sumber belajar (variabel X) 
terhadap hasil belajar (variabel Y) sangat 
rendah yakni sebesar 0,4%. Hal tersebut dilihat 
dari nilai koefisiean determinasi (R square) 
yang menunjukkan angka 0,004 dan kemudian 
diubah ke dalam bentuk persen menjadi 0,4%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
besarnya pengaruh ketersediaan sumber 
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa 
kelas X IPS SMA N 1 Sui Raya Kabupaten 
Kubu Raya yakni sebesar 0,4%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  
Saran  
     Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas terdapat beberapa hal yang 
dapat dijadikan saran. Adapun saran-saran 
dalam penelitian ini, yaitu: (1) Kepada siswa 
agar lebih meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran ekonomi dengan mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber belajar yang 
ketersediaannya tergolong sudah baik seperti 
meningkatkan intensitas berkunjung dan 
meminjam buku di perpustakaan serta 
memanfaatkan fasilitas internet di sekolah 
untuk belajar, (2) Kepada lembaga pendidikan 
terutama kepada kepala  sekolah dan wakil 
kepala sekolah bagian sarana dan pra sarana 
agar dapat mempertahankan dan bahkan 
menambah jumlah ketersediaan sumber belajar 
terutama untuk mata pelajaran ekonomi, (3) 
Kepada guru mata pelajaran ekonomi agar 
mengarahkan siswa untuk  meningkatkan 
penggunaan sumber belajar di sekolah, 
misalnya dengan memberikan siswa tugas 
untuk ke perpustakaan untuk mencari 
tambahan materi pelajaran dan (4) Dari 
penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
berharap dilakukan penelitian lanjut guna 
mencari variabel lain yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar.  
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